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ABSTRAK 

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang berperan penting dalam mendukung perekonomian daerah. 

Kabupaten Tuban memiliki beragam destinasi wisata dengan karakteristik yang berbeda berdasarkan 

aspek harga tiket masuk, pelayanan, kemudahan akses jalan, kelengkapan fasilitas umum, keamanan, 

dan kebersihan sehingga wisatawan sering mengalami kesulitan dalam menentukan destinasi yang 

sesuai dengan kebutuhannya. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan bobot kriteria menggunakan 

metode Fuzzy Analytical Hierarchy Process (Fuzzy AHP) serta menentukan peringkat destinasi wisata 

terbaik di Kabupaten Tuban menggunakan metode Fuzzy Vise Kriterijumska Optimizacija 

Kompromisno Resenje (Fuzzy VIKOR). Penelitian ini menggunakan enam alternatif destinasi wisata 

yang dinilai berdasarkan enam kriteria. Data diperoleh melalui kuesioner daring yang disebarkan kepada 

106 responden dan dianalisis menggunakan Fuzzy AHP untuk menentukan bobot kriteria serta Fuzzy 

VIKOR untuk menentukan peringkat alternatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keamanan 

merupakan kriteria dengan bobot tertinggi (0,236), diikuti kebersihan (0,216) dan kelengkapan fasilitas 

umum (0,170). Hasil pemeringkatan menunjukkan bahwa Suruan Ecopark memperoleh nilai indeks 

kompromi (Qi) terkecil sebesar 0,042 sehingga menempati peringkat pertama, diikuti Ekowisata Silowo 

(Qi = 0,069) dan Wisata Pelang (Qi = 0,113). Pengujian kondisi VIKOR menunjukkan bahwa syarat 

Acceptable Advantage tidak terpenuhi, sedangkan syarat Acceptable Stability terpenuhi, sehingga 

diperoleh tiga alternatif solusi kompromi, yaitu Suruan Ecopark, Ekowisata Silowo, dan Wisata Pelang. 

Berdasarkan hasil penelitian, kombinasi metode Fuzzy AHP dan Fuzzy VIKOR mampu menghasilkan 

rekomendasi destinasi wisata terbaik di Kabupaten Tuban melalui pembobotan kriteria dan 

pemeringkatan alternatif secara sistematis. 

Kata Kunci: Destinasi Wisata, Fuzzy AHP, Fuzzy VIKOR, Kabupaten Tuban, Sistem Pendukung 
Keputusan 

ABSTRACT 

Tourism is one of the sectors that plays an important role in supporting regional economic development. 

Tuban Regency has various tourist destinations with different characteristics in terms of ticket prices, 

services, road accessibility, completeness of public facilities, safety, and cleanliness, making it difficult 

for tourists to determine destinations that suit their preferences. This study aims to determine criteria 

weights using the Fuzzy Analytical Hierarchy Process (Fuzzy AHP) method and rank the best tourist 

destinations in Tuban Regency using the Fuzzy Vise Kriterijumska Optimizacija Kompromisno Resenje 

(Fuzzy VIKOR) method. The study involved six tourist destination alternatives evaluated based on six 

criteria. Data were collected through an online questionnaire distributed to 106 respondents and analyzed 

using Fuzzy AHP to determine criteria weights and Fuzzy VIKOR to rank the alternatives. The results 

showed that safety was the most important criterion with the highest weight (0.236), followed by 

cleanliness (0.216) and completeness of public facilities (0.170). The ranking results indicated that 

Suruan Ecopark achieved the lowest compromise index value (Qi = 0.042), placing it in the first rank, 

followed by Ekowisata Silowo (Qi = 0.069) and Wisata Pelang (Qi = 0.113). The VIKOR condition 

evaluation revealed that the Acceptable Advantage condition was not satisfied, while the Acceptable 

Stability condition was satisfied, resulting in three compromise solution alternatives: Suruan Ecopark, 

Ekowisata Silowo, and Wisata Pelang. The findings demonstrate that the integration of Fuzzy AHP and 

Fuzzy VIKOR provides a systematic approach for generating recommendations on the best tourist 

destinations in Tuban Regency through criteria weighting and alternative ranking. 
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PENDAHULUAN 

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang berperan penting dalam meningkatkan 

perekonomian melalui penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan daerah, serta 

pengembangan potensi lokal. Selain memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi, 
sektor pariwisata juga berperan dalam memperkenalkan budaya, meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat, serta mendorong pembangunan daerah. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 
(BPS), jumlah kunjungan wisatawan mancanegara ke Indonesia pada tahun 2024 mencapai 

13.902.420 kunjungan atau meningkat sebesar 19,05% dibandingkan tahun 2023. Peningkatan 

tersebut menunjukkan bahwa sektor pariwisata memiliki potensi yang besar untuk terus 
dikembangkan sebagai salah satu sektor unggulan pembangunan nasional (Badan Pusat 

Statistik, 2025). 
Kabupaten Tuban merupakan salah satu daerah di Provinsi Jawa Timur yang memiliki 

potensi wisata yang beragam, meliputi wisata alam, wisata religi, wisata sejarah, dan wisata 

buatan. Keberagaman tersebut menjadi daya tarik bagi wisatawan sekaligus berkontribusi 
terhadap perkembangan sektor pariwisata daerah. Pemerintah Kabupaten Tuban juga terus 

melakukan berbagai upaya pengembangan destinasi wisata melalui peningkatan sarana dan 
prasarana, promosi wisata, serta pengelolaan objek wisata agar mampu menarik lebih banyak 

pengunjung (Mirnawati & Qoiriah, 2024). 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Kabupaten Tuban, jumlah kunjungan wisatawan 
pada tahun 2023 mencapai 6.812.648 orang, sedangkan pada tahun 2024 menurun menjadi 

6.041.253 orang (Kabupaten Tuban, 2025). Meskipun jumlah kunjungan wisatawan masih 
tergolong tinggi, penurunan tersebut menunjukkan bahwa pengembangan sektor pariwisata di 

Kabupaten Tuban masih memerlukan perhatian agar mampu meningkatkan daya tarik destinasi 

wisata. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah memberikan rekomendasi destinasi 
wisata yang sesuai dengan kebutuhan dan preferensi wisatawan. 

Kabupaten Tuban memiliki berbagai destinasi wisata, seperti Ekowisata Silowo, Suruan 
Ecopark, Pemandian Bektiharjo, Jatiwangi Park, Wisata Pelang, dan Tebing Pelangi. Masing-

masing destinasi memiliki karakteristik yang berbeda dari aspek harga tiket masuk, pelayanan, 

kemudahan akses jalan, kelengkapan fasilitas umum, keamanan, dan kebersihan. Perbedaan 
karakteristik tersebut menyebabkan wisatawan sering mengalami kesulitan dalam menentukan 

destinasi wisata yang paling sesuai dengan kebutuhannya, sebagaimana juga ditemukan pada 
penelitian penentuan destinasi wisata berbasis website di wilayah Jawa Timur yang mencatat 

bahwa sebagian besar responden kesulitan memilih destinasi akibat variasi pilihan yang luas 
dan keterbatasan informasi yang tersedia bagi calon wisatawan (Prameswari et al., 2022). Oleh 

karena itu, pemilihan destinasi wisata tidak dapat dilakukan hanya berdasarkan satu aspek, 

tetapi perlu mempertimbangkan berbagai kriteria secara bersamaan (Hidayat et al., 2019). 
Pemilihan enam kriteria dalam penelitian ini didasarkan pada faktor-faktor yang umum 

dipertimbangkan wisatawan dalam menentukan destinasi wisata. Harga tiket masuk wisata 
dipilih karena berkaitan dengan kemampuan dan kesediaan wisatawan untuk mengeluarkan 

biaya selama berwisata. Pelayanan menjadi aspek penting karena memengaruhi tingkat 

kepuasan dan pengalaman wisatawan selama mengunjungi suatu destinasi. Kemudahan akses 
jalan dipertimbangkan karena berhubungan dengan kenyamanan dan efisiensi perjalanan 

menuju lokasi wisata. Kelengkapan fasilitas umum, seperti area parkir, toilet, tempat ibadah, 
dan area istirahat, turut menjadi faktor yang mendukung kenyamanan pengunjung. Selain itu, 

keamanan dan kebersihan merupakan aspek yang sangat penting karena berkaitan dengan rasa 

aman, kesehatan, serta kualitas lingkungan destinasi wisata. Pemilihan keenam kriteria tersebut 
juga didukung oleh beberapa penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa aspek biaya, 
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pelayanan, aksesibilitas, fasilitas, keamanan, dan kebersihan merupakan faktor utama yang 
memengaruhi preferensi wisatawan dalam memilih destinasi wisata (Prameswari et al., 2022; 

Sarfraz et al., 2022; Suwandi et al., 2024). Oleh karena itu, keenam kriteria tersebut dinilai 

relevan untuk digunakan sebagai dasar evaluasi dalam menentukan destinasi wisata terbaik di 
Kabupaten Tuban. 

Permasalahan pemilihan destinasi wisata yang melibatkan banyak alternatif dan kriteria 
dapat diselesaikan menggunakan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dengan pendekatan 

Multi-Criteria Decision Making (MCDM). Pendekatan ini mampu membantu proses 

pengambilan keputusan secara sistematis dengan mempertimbangkan seluruh kriteria yang 
digunakan sehingga menghasilkan rekomendasi yang lebih objektif dan dapat 

dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu, pendekatan MCDM dinilai sesuai untuk membantu 
wisatawan dalam menentukan destinasi wisata terbaik di Kabupaten Tuban (Pramesti & 

Setiawan, 2024). 

Berbagai penelitian telah menerapkan metode MCDM pada kasus pengambilan 
keputusan. (Lede et al., 2023) menerapkan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dalam 

menentukan destinasi wisata terbaik di Kabupaten Sumba Barat Daya dan memperoleh Rumah 
Budaya Sumba sebagai alternatif terbaik. Sementara itu, (Siregar & Rochmawati, 2023) 

menggunakan metode Vise Kriterijumska Optimizacija Kompromisno Resenje (VIKOR) pada 

pemilihan objek wisata di Kota Surabaya dan menghasilkan Tugu Pahlawan sebagai alternatif 
terbaik. Selain itu, (Sukma & Utami, 2022) menerapkan metode VIKOR pada sistem 

pendukung keputusan pemilihan pemasok berbasis website dan menunjukkan bahwa metode 
tersebut mampu menghasilkan solusi kompromi pada permasalahan pengambilan keputusan 

multikriteria. Sejalan dengan hal tersebut, integrasi AHP dan VIKOR yang dimodifikasi juga 

terbukti efektif dalam menentukan rute alternatif menuju destinasi wisata sejarah, sebagaimana 
ditunjukkan pada studi kasus pengembangan rute wisata Kota Medan yang membuktikan 

bahwa pendekatan gabungan tersebut praktis dan efisien dalam mengakomodasi kriteria yang 
bersifat spesifik maupun umum (Simbolon et al., 2024). Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa metode MCDM mampu memberikan rekomendasi alternatif secara sistematis 

berdasarkan berbagai kriteria yang dipertimbangkan. 
Meskipun demikian, metode AHP menggunakan penilaian yang bersifat pasti (crisp) 

sehingga kurang mampu mengakomodasi ketidakpastian dan subjektivitas penilaian responden. 
Untuk mengatasi keterbatasan tersebut, beberapa penelitian telah mengembangkan metode 

Fuzzy AHP dalam penentuan bobot kriteria. (Saifullah, 2019) menerapkan Fuzzy AHP pada 
analisis tren destinasi wisata di Asia Timur, sedangkan (Suwandi et al., 2024) menggunakannya 

dalam sistem pendukung keputusan pemilihan objek wisata di Kalimantan Barat. Penerapan 

serupa juga dilakukan pada sistem pendukung keputusan pemberian pinjaman koperasi, yang 
menunjukkan bahwa metode Fuzzy AHP mampu mengakomodasi ketidaktegasan penilaian 

pengambil keputusan sehingga menghasilkan bobot kriteria yang lebih representatif 
dibandingkan AHP konvensional (Wonoseto & Alfiandy, 2023). Di sisi lain, (Tosun, 2017) 

menunjukkan bahwa metode Fuzzy VIKOR mampu menghasilkan peringkat alternatif secara 

lebih objektif melalui konsep solusi kompromi. Oleh karena itu, kombinasi metode Fuzzy AHP 
dan Fuzzy VIKOR dipilih karena Fuzzy AHP mampu menghasilkan bobot kriteria dengan 

mempertimbangkan ketidakpastian penilaian responden, sedangkan Fuzzy VIKOR mampu 
menentukan peringkat alternatif berdasarkan solusi kompromi pada permasalahan pengambilan 

keputusan multikriteria. 

Beberapa penelitian juga telah mengombinasikan metode Fuzzy AHP dan Fuzzy VIKOR 
pada berbagai bidang pengambilan keputusan. (Çekİç et al., 2022) menerapkan kombinasi 
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kedua metode tersebut pada pemilihan pemasok, sedangkan (Terme et al., 2022) 
menggunakannya dalam evaluasi alternatif pengambilan keputusan. Pola serupa turut terlihat 

pada integrasi AHP dan VIKOR non-fuzzy untuk penentuan pemasok di sebuah industri 

konveksi, yang membuktikan bahwa penggabungan kedua metode tersebut mampu 
menghasilkan keputusan yang lebih akurat dibandingkan penggunaan salah satu metode secara 

terpisah (Sipayung et al., 2023). Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi Fuzzy AHP 
dan Fuzzy VIKOR mampu menghasilkan pembobotan kriteria yang lebih representatif terhadap 

ketidakpastian penilaian sekaligus memberikan peringkat alternatif berdasarkan solusi 

kompromi sehingga menghasilkan rekomendasi yang lebih objektif. 
Meskipun penelitian mengenai penerapan Fuzzy AHP maupun Fuzzy VIKOR telah 

banyak dilakukan, penerapan kombinasi kedua metode tersebut pada pemilihan destinasi wisata 
di Kabupaten Tuban masih terbatas. Selain itu, belum banyak penelitian yang 

mengombinasikan kedua metode tersebut dengan mempertimbangkan enam kriteria, yaitu 

harga tiket masuk wisata, pelayanan, kemudahan akses jalan, kelengkapan fasilitas umum, 
keamanan, dan kebersihan sebagai dasar evaluasi alternatif destinasi wisata. Oleh karena itu, 

penelitian ini mengombinasikan metode Fuzzy AHP dan Fuzzy VIKOR untuk memberikan 
rekomendasi destinasi wisata terbaik di Kabupaten Tuban. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan menentukan bobot setiap kriteria 

menggunakan metode Fuzzy AHP dan menentukan peringkat destinasi wisata terbaik di 
Kabupaten Tuban menggunakan metode Fuzzy VIKOR. Hasil penelitian diharapkan dapat 

menjadi referensi bagi wisatawan dalam memilih destinasi wisata yang sesuai dengan 
preferensinya serta menjadi masukan bagi pengelola wisata dalam meningkatkan kualitas 

pengelolaan dan pengembangan destinasi wisata di Kabupaten Tuban. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan Sistem Pendukung 
Keputusan berbasis Multi-Criteria Decision Making (MCDM) menggunakan kombinasi 

metode Fuzzy AHP dan Fuzzy VIKOR. Penelitian dilaksanakan pada Februari–Maret 2026 

dengan objek penelitian berupa enam destinasi wisata di Kabupaten Tuban, yaitu Ekowisata 
Silowo, Suruan Ecopark, Pemandian Bektiharjo, Jatiwangi Park, Wisata Pelang, dan Tebing 

Pelangi. Penelitian melibatkan 106 responden yang telah mengunjungi minimal tiga dari enam 
destinasi wisata tersebut sehingga memiliki pengalaman yang memadai untuk memberikan 

penilaian terhadap setiap alternatif. 
Data penelitian diperoleh melalui penyebaran kuesioner secara daring menggunakan 

platform Jotform. Kuesioner terdiri atas tiga bagian, yaitu identitas responden, penilaian 

perbandingan berpasangan antarkriteria, dan penilaian alternatif destinasi wisata. Penelitian ini 
menggunakan enam kriteria, yaitu harga tiket masuk wisata, pelayanan, kemudahan akses jalan, 

kelengkapan fasilitas umum, keamanan, dan kebersihan. Penilaian perbandingan berpasangan 
digunakan untuk memperoleh tingkat kepentingan relatif setiap kriteria, sedangkan penilaian 

alternatif dilakukan menggunakan skala linguistik berdasarkan pengalaman responden selama 

mengunjungi destinasi wisata. 
Instrumen penelitian dikembangkan berdasarkan sintesis indikator yang digunakan 

dalam penelitian terdahulu mengenai pemilihan dan rekomendasi destinasi wisata, khususnya 
yang berkaitan dengan harga, pelayanan, aksesibilitas, fasilitas, keamanan, dan kebersihan 

(Hidayat et al., 2019; Prameswari et al., 2022; Sarfraz et al., 2022; Suwandi et al., 2024). 

Instrumen tidak diadopsi secara utuh dari satu penelitian, tetapi disusun dan disesuaikan dengan 
karakteristik destinasi wisata di Kabupaten Tuban. Penyesuaian dilakukan dengan 
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mempertimbangkan relevansi setiap indikator terhadap tujuan penelitian dan karakteristik 
alternatif yang dievaluasi. Sebelum digunakan dalam pengumpulan data, instrumen ditelaah 

untuk memastikan kesesuaian indikator, kejelasan pernyataan, dan keterkaitannya dengan 

tujuan penelitian. 
Sebelum mengisi kuesioner, responden diberikan penjelasan mengenai tujuan 

penelitian, prosedur pengisian, penggunaan data, serta kerahasiaan informasi yang diberikan. 
Keikutsertaan responden bersifat sukarela dan pengisian kuesioner dilakukan setelah responden 

memberikan persetujuan (informed consent). Data yang dikumpulkan hanya digunakan untuk 

kepentingan penelitian dan identitas pribadi responden tidak dicantumkan dalam penyajian 
hasil penelitian. Dengan demikian, proses pengumpulan data memperhatikan prinsip 

kesukarelaan, kerahasiaan, dan persetujuan partisipan. 
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Microsoft Excel dengan 

mengombinasikan metode Fuzzy AHP dan Fuzzy VIKOR. Pada metode Fuzzy AHP, penilaian 

perbandingan berpasangan antar kriteria terlebih dahulu dikonversi ke dalam bentuk Triangular 
Fuzzy Number (TFN), kemudian diagregasi menggunakan geometric mean untuk memperoleh 

matriks perbandingan fuzzy. Selanjutnya dilakukan perhitungan nilai sintesis fuzzy (Fuzzy 
Synthetic Extent), penentuan derajat kemungkinan (degree of possibility), dan normalisasi 

untuk memperoleh bobot akhir setiap kriteria. Bobot kriteria yang diperoleh selanjutnya 

digunakan dalam perhitungan metode Fuzzy VIKOR untuk menghitung nilai utilitas kelompok, 
nilai penyesalan individu, dan nilai indeks kompromi sehingga diperoleh peringkat alternatif 

destinasi wisata. Selanjutnya dilakukan pengujian kondisi Acceptable Advantage dan 
Acceptable Stability untuk menentukan solusi kompromi sebagai rekomendasi destinasi wisata 

terbaik di Kabupaten Tuban. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelitian diperoleh melalui pengolahan data penilaian dari 106 responden 

menggunakan kombinasi metode Fuzzy AHP dan Fuzzy VIKOR. Metode Fuzzy AHP digunakan 

untuk menentukan bobot setiap kriteria, sedangkan metode Fuzzy VIKOR digunakan untuk 
menentukan peringkat alternatif destinasi wisata di Kabupaten Tuban. Penelitian ini 

menggunakan enam kriteria penilaian yang disajikan pada Tabel 1 
Tabel 1. Kriteria Penilaian Destinasi Wisata 

Variabel Kriteria 

C1 Harga tiket masuk wisata 

C2 Pelayanan pihak objek wisata 

C3 Kemudahan akses jalan menuju tempat wisata 
C4 Kelengkapan fasilitas umum 

C5 Keamanan wisata 
C6 Kebersihan wisata 

Penelitian ini juga menggunakan enam alternatif destinasi wisata yang menjadi objek 

evaluasi. Alternatif destinasi wisata yang digunakan dalam penelitian disajikan pada Tabel 2. 
Tabel 2. Alternatif Destinasi Wisata 

Variabel Destinasi Wisata 

A1 Ekowisata Silowo 

A2 Suruan Ecopark 

A3 Pemandian Bektiharjo 
A4 Jatiwangi Park 
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A5 Wisata Pelang 
A6 Tebing Pelangi 

 

Pembentukan Bobot Kriteria Menggunakan Fuzzy AHP 

Penentuan bobot kriteria dilakukan berdasarkan hasil penilaian perbandingan 

berpasangan dari 106 responden. Nilai perbandingan terlebih dahulu dikonversi ke dalam 
bentuk Triangular Fuzzy Number (TFN), kemudian diagregasi menggunakan geometric mean 

sehingga diperoleh matriks perbandingan fuzzy agregat. Selanjutnya dilakukan perhitungan 

nilai Fuzzy Synthetic Extent untuk memperoleh tingkat kepentingan relatif setiap kriteria 
menggunakan persamaan: 

𝑆𝑖 = (∑ 𝑎𝑖𝑗

𝑛

𝑗=1

) ⊗ (∑ ∑ 𝑎𝑖𝑗

𝑛

𝑗=1

𝑛

𝑖=1

)

−1

 

Bobot akhir setiap kriteria diperoleh melalui perhitungan degree of possibility dan 
proses normalisasi menggunakan persamaan: 

𝑤𝑖 =  
𝑑′(𝐴𝑖)

∑ 𝑑′(𝐴𝑖)𝑛
𝑖=1

 

Proses tersebut menghasilkan bobot akhir untuk masing-masing kriteria yang digunakan 
sebagai bobot preferensi pada metode Fuzzy VIKOR. Hasil pembobotan kriteria menggunakan 

metode Fuzzy AHP disajikan pada Tabel 3 

Tabel 3. Bobot Akhir Kriteria Fuzzy AHP  
Kriteria Bobot 

Harga tiket masuk wisata (C1) 0.133 
Pelayanan pihak objek wisata (C2) 0.103 

Kemudahan akses jalan menuju tempat wisata (C3) 0.142 

Kelengkapan fasilitas umum (C4) 0.170 

Keamanan wisata (C5) 0.236 

Kebersihan wisata (C6) 0.216 

Berdasarkan Tabel 3, kriteria keamanan memiliki bobot tertinggi , sedangkan pelayanan 

memiliki bobot terendah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa responden lebih mengutamakan 
aspek keamanan dibandingkan aspek pelayanan dalam memilih destinasi wisata. Bobot yang 

diperoleh selanjutnya digunakan sebagai bobot preferensi pada proses perangkingan alternatif 

menggunakan metode Fuzzy VIKOR. 
 

Pemeringkatan Alternatif Menggunakan Fuzzy VIKOR 

Pemeringkatan alternatif dilakukan menggunakan metode Fuzzy VIKOR dengan 

memanfaatkan bobot kriteria yang diperoleh dari metode Fuzzy AHP. Tahap ini diawali dengan 

penyusunan matriks keputusan fuzzy berdasarkan hasil penilaian responden terhadap setiap 
alternatif pada masing-masing kriteria. Selanjutnya dilakukan proses defuzzifikasi, penentuan 

nilai terbaik (𝑓𝑗
∗) dan nilai terburuk (𝑓𝑗

−), serta perhitungan nilai utilitas kelompok (𝑆𝑖), nilai 

penyesalan individu (𝑅𝑖), nilai indeks kompromi (𝑄𝑖). Nilai indeks kompromi (𝑄𝑖) dihitung 

menggunakan persamaan berikut 

𝑄𝑖 = 𝑣
(𝑆𝑖 − 𝑆∗)

(𝑆− − 𝑆∗)
+ (1 − 𝑣)

(𝑅𝑖 − 𝑅∗)

(𝑅− − 𝑅∗)
 

Hasil perhitungan nilai (𝑆𝑖), (𝑅𝑖), dan (𝑄𝑖) setiap alternatif disajikan pada Tabel 4 
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Tabel 4. Hasil Perhitungan Nilai  Si, Ri, dan Qi  

Alternatif 𝑺𝒊 𝑹𝒊 𝑸𝒊 

Ekowisata Silowo (A1) 0.327 0.101 0.069 

Suruan Ecopark (A2) 0.228 0.112 0.042 

Pemandian Bektiharjo (A3) 0.631 0.178 0.567 

Jatiwangi Park (A4) 0.565 0.236 0.736 

Wisata Pelang (A5) 0.314 0.115 0.113 

Tebing Pelangi (A6) 0.943 0.216 0.928 

 

Berdasarkan nilai indeks kompromi (𝑄𝑖), diperoleh urutan peringkat alternatif destinasi wisata 

sebagaimana disajikan pada Tabel 5. 
Tabel 5. Hasil Pemeringkatan Alternatif Menggunakan Fuzzy VIKOR 

Peringkat Alternatif 𝑸𝒊 

1 Suruan Ecopark (A2) 0.042 

2 Ekowisata Silowo (A1) 0.069 

3 Wisata Pelang (A5) 0.113 
4 Pemandian Bektiharjo (A3) 0.567 
5 Jatiwangi Park (A4) 0.736 

6 Tebing Pelangi (A6) 0.928 

Berdasarkan Tabel 5, Suruan Ecopark (A2) memperoleh nilai indeks kompromi (𝑄𝑖) 

terkecil sehingga menempati peringkat pertama, diikuti oleh Ekowisata Silowo (A1), Wisata 
Pelang (A5), Pemandian Bektiharjo (A3), Jatiwangi Park (A4), dan Tebing Pelangi (A6). 

Namun, pada metode Fuzzy VIKOR, alternatif dengan nilai (𝑄𝑖) terkecil belum tentu secara 

langsung ditetapkan sebagai solusi kompromi. Oleh karena itu, hasil pemeringkatan perlu 

dievaluasi menggunakan dua kondisi, yaitu Acceptable Advantage dan Acceptable Stability. 
Kondisi Acceptable Advantage diuji menggunakan nilai ambang batas dengan persamaan 

berikut 

𝐷𝑄 =
1

𝑚 − 1
 

dengan m menyatakan jumlah alternatif. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai 𝐷𝑄 =
 0.2. Selisih nilai (𝑄𝑖) antara Suruan Ecopark (A2) dan Ekowisata Silowo (A1) lebih kecil dari 

pada nilai 𝐷𝑄, sehingga syarat Acceptable Advantage tidak terpenuhi. Selanjutnya, kondisi 

Acceptable Stability menunjukkan bahwa Suruan Ecopark (A2) juga menempati peringkat 

pertama berdasarkan nilai utilitas kelompok (𝑆𝑖), sehingga syarat Acceptable Stability 

terpenuhi. Karena hanya satu dari dua syarat yang terpenuhi, maka solusi kompromi ditentukan 

berdasarkan alternatif yang memiliki selisih nilai (𝑄𝑖)  terhadap alternatif terbaik lebih kecil 

daripada nilai DQ. Hasil pengujian solusi kompromi disajikan pada Tabel 6. 
Tabel 6. Hasil Pengujian Solusi Kompromi 

Alternatif 𝑸(𝑨(𝒎)) − 𝑸(𝑨(𝟏)) < 𝑫𝑸. Keterangan 

Suruan Ecopark (A2) 0.042 − 0.042 = 0 < 0.2 Memenuhi 

Ekowisata Silowo (A1) 0.069 − 0.042 = 0.027 < 0.2 Memenuhi 

Wisata Pelang (A5) 0.113 − 0.042 = 0.071 < 0.2 Memenuhi 

Pemandian Bektiharjo (A3) 0.567 − 0.042 = 0.525 > 0.2 Tidak Memenuhi 

Jatiwangi Park (A4) 0.736 − 0.042 = 0.694 > 0.2 Tidak Memenuhi 

Tebing Pelangi (A6) 0.928 − 0.042 = 0.886 > 0.2 Tidak Memenuhi 
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Berdasarkan Tabel 6, alternatif yang memenuhi syarat solusi kompromi adalah Suruan 
Ecopark (A2), Ekowisata Silowo (A1), dan Wisata Pelang (A5). Oleh karena itu, ketiga 

alternatif tersebut direkomendasikan sebagai destinasi wisata terbaik di Kabupaten Tuban 

berdasarkan kombinasi metode Fuzzy AHP dan Fuzzy VIKOR. 
 

Pembahasan  

Kombinasi metode Fuzzy AHP dan Fuzzy VIKOR pada penelitian ini mampu 

memberikan proses pengambilan keputusan yang sistematis dalam menentukan destinasi wisata 

terbaik di Kabupaten Tuban. Metode Fuzzy AHP digunakan untuk menentukan tingkat 
kepentingan setiap kriteria berdasarkan penilaian responden, sedangkan Fuzzy VIKOR 

digunakan untuk mengevaluasi seluruh alternatif berdasarkan bobot kriteria tersebut sehingga 
diperoleh urutan prioritas destinasi wisata. Integrasi kedua metode ini memungkinkan proses 

pengambilan keputusan tidak hanya mempertimbangkan tingkat kepentingan setiap kriteria, 

tetapi juga kemampuan setiap alternatif dalam memenuhi seluruh kriteria yang digunakan. 
(Melania et al., 2024) menjelaskan bahwa kombinasi AHP dan VIKOR mampu meningkatkan 

kualitas pengambilan keputusan multikriteria karena menghasilkan pembobotan kriteria dan 
proses pemeringkatan alternatif secara terintegrasi. 

Berdasarkan hasil pembobotan menggunakan Fuzzy AHP, kriteria keamanan wisata 

memperoleh bobot terbesar, yaitu 0,236, kemudian diikuti oleh kebersihan sebesar 0,216 dan 
kelengkapan fasilitas umum sebesar 0,170. Sementara itu, pelayanan memperoleh bobot paling 

rendah, yaitu 0,103. Hasil tersebut menunjukkan bahwa responden lebih memprioritaskan 
aspek yang berkaitan dengan keamanan dan kenyamanan selama berwisata dibandingkan aspek 

pelayanan maupun harga tiket masuk. Kondisi ini menunjukkan bahwa wisatawan cenderung 

memilih destinasi yang mampu memberikan rasa aman serta didukung lingkungan yang bersih 
dan fasilitas yang memadai. Temuan tersebut sejalan dengan penelitian (Sarfraz et al., 2022) 

yang menyatakan bahwa keamanan, kualitas fasilitas, dan kondisi lingkungan merupakan faktor 
penting yang memengaruhi preferensi wisatawan dalam memilih destinasi wisata. 

Tingginya bobot kriteria keamanan dalam penelitian ini dapat dikaitkan dengan 

karakteristik destinasi wisata di Kabupaten Tuban yang didominasi oleh wisata alam dan wisata 
luar ruang, seperti pantai, kawasan ekowisata, serta objek wisata yang memerlukan mobilitas 

pengunjung di area terbuka. Pada destinasi dengan karakteristik tersebut, wisatawan cenderung 
lebih memperhatikan aspek keselamatan selama perjalanan maupun saat berada di lokasi 

wisata. Selain itu, meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan selama berwisata 
menyebabkan wisatawan lebih selektif dalam memilih destinasi yang mampu memberikan rasa 

aman dan meminimalkan risiko kecelakaan maupun gangguan lainnya. Kondisi ini juga 

menunjukkan bahwa keberhasilan pengelolaan destinasi wisata tidak hanya ditentukan oleh 
daya tarik objek wisata, tetapi juga oleh kemampuan pengelola dalam menyediakan lingkungan 

yang aman, nyaman, dan mendukung aktivitas wisatawan. Oleh karena itu, hasil penelitian ini 
mengindikasikan bahwa upaya peningkatan sistem keamanan, penyediaan petugas pengawas, 

pemasangan rambu keselamatan, serta pengelolaan area wisata yang lebih baik perlu menjadi 

prioritas dalam pengembangan destinasi wisata di Kabupaten Tuban agar mampu 
meningkatkan daya saing dan kepuasan pengunjung. 

Tahap berikutnya dilakukan pemeringkatan alternatif menggunakan metode Fuzzy 

VIKOR. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai indeks kompromi (𝑄𝑖) yang 

menghasilkan urutan alternatif, yaitu Suruan Ecopark (0,042), Ekowisata Silowo (0,069), 
Wisata Pelang (0,113), Pemandian Bektiharjo (0,567), Jatiwangi Park (0,736), dan Tebing 

Pelangi (0,928). Dalam metode VIKOR, nilai (𝑄𝑖)  yang semakin kecil menunjukkan bahwa 
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suatu alternatif memiliki kedekatan yang lebih tinggi terhadap solusi ideal sehingga alternatif 
tersebut lebih diprioritaskan. Oleh karena itu, Suruan Ecopark menjadi alternatif yang 

memperoleh peringkat pertama karena memiliki nilai kompromi paling rendah dibandingkan 

alternatif lainnya. Hasil tersebut menunjukkan bahwa metode Fuzzy VIKOR mampu 
membedakan tingkat preferensi setiap alternatif berdasarkan keseimbangan antara manfaat 

kelompok (𝑆𝑖)  dan penyesalan individu (𝑅𝑖), sehingga proses pemeringkatan tidak hanya 

bergantung pada satu ukuran penilaian. Hal ini sesuai dengan pendapat (Krishankumar et al., 
2021) yang menyatakan bahwa metode Fuzzy VIKOR efektif digunakan untuk menyelesaikan 

permasalahan pengambilan keputusan multikriteria yang melibatkan ketidakpastian. 

Berbeda dengan metode pemeringkatan konvensional, metode Fuzzy VIKOR tidak 

langsung menetapkan alternatif dengan nilai (𝑄𝑖) terkecil sebagai keputusan akhir. Setelah 
proses pemeringkatan dilakukan, alternatif terbaik masih harus memenuhi dua kondisi, yaitu 

Acceptable Advantage dan Acceptable Stability. Pada penelitian ini diperoleh nilai DQ = 0,2, 

sedangkan selisih nilai (𝑄𝑖)  antara Suruan Ecopark dan Ekowisata Silowo hanya sebesar 0,027. 

Nilai tersebut lebih kecil daripada nilai DQ, sehingga syarat Acceptable Advantage tidak 
terpenuhi. Meskipun demikian, syarat Acceptable Stability tetap terpenuhi karena Suruan 

Ecopark juga menempati peringkat pertama berdasarkan nilai (𝑆𝑖). Pengujian tersebut 

diperlukan untuk memastikan bahwa alternatif yang dipilih benar-benar memiliki keunggulan 

yang stabil dan bukan hanya memperoleh nilai terbaik akibat perbedaan yang sangat kecil 
dengan alternatif lainnya. 

Karena syarat Acceptable Advantage tidak terpenuhi, metode Fuzzy VIKOR 
menetapkan keputusan akhir berdasarkan konsep solusi kompromi. Pada penelitian ini terdapat 

tiga alternatif yang memiliki selisih nilai (𝑄𝑖)  terhadap alternatif terbaik lebih kecil daripada 

nilai DQ, yaitu Suruan Ecopark, Ekowisata Silowo, dan Wisata Pelang. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa ketiga destinasi memiliki tingkat preferensi yang relatif berdekatan 
sehingga sama-sama layak direkomendasikan sebagai destinasi wisata terbaik di Kabupaten 

Tuban. Penerapan konsep solusi kompromi memberikan keunggulan karena keputusan tidak 

hanya berfokus pada satu alternatif, tetapi juga mempertimbangkan alternatif lain yang 
memiliki tingkat kinerja hampir setara. (Wu et al., 2022) menjelaskan bahwa konsep solusi 

kompromi pada metode VIKOR menghasilkan rekomendasi yang lebih realistis ketika 
beberapa alternatif memiliki performa yang relatif sama. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi metode Fuzzy AHP 

dan Fuzzy VIKOR mampu memberikan proses pengambilan keputusan yang sistematis dalam 
pemilihan destinasi wisata terbaik di Kabupaten Tuban. Fuzzy AHP berhasil menghasilkan 

bobot kriteria yang merepresentasikan preferensi responden, sedangkan Fuzzy VIKOR mampu 
menyusun prioritas alternatif melalui pendekatan solusi kompromi yang mempertimbangkan 

manfaat kelompok dan penyesalan individu secara bersamaan. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai dasar pendukung keputusan bagi pemerintah daerah 
maupun pengelola destinasi wisata dalam menentukan prioritas pengembangan objek wisata. 

Selain itu, kombinasi kedua metode tersebut juga berpotensi diterapkan pada berbagai 
permasalahan pengambilan keputusan multikriteria lainnya yang melibatkan banyak kriteria 

dan alternatif. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode Fuzzy AHP menghasilkan bobot kriteria 
dengan keamanan wisata sebagai kriteria paling dominan sebesar 0,236, diikuti kebersihan 

wisata sebesar 0,216 dan kelengkapan fasilitas umum sebesar 0,170, sedangkan pelayanan 
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pihak objek wisata memiliki bobot terendah sebesar 0,103. Berdasarkan pemeringkatan 
menggunakan Fuzzy VIKOR, Suruan Ecopark (A2) menempati peringkat pertama dengan nilai 

indeks kompromi (Qi) sebesar 0,042, diikuti Ekowisata Silowo (A1) sebesar 0,069 dan Wisata 

Pelang (A5) sebesar 0,113. Pengujian kondisi VIKOR menunjukkan bahwa Acceptable 
Advantage tidak terpenuhi, sedangkan Acceptable Stability terpenuhi. Oleh karena itu, solusi 

kompromi yang dihasilkan terdiri atas tiga alternatif, yaitu Suruan Ecopark, Ekowisata Silowo, 
dan Wisata Pelang. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kombinasi Fuzzy AHP dan Fuzzy 

VIKOR mampu menghasilkan rekomendasi destinasi wisata secara sistematis dengan 

mempertimbangkan tingkat kepentingan kriteria dan solusi kompromi antardestinasi. 
Secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah 

daerah dan pengelola destinasi wisata dalam menentukan prioritas pengembangan, khususnya 
pada aspek keamanan, kebersihan, dan kelengkapan fasilitas umum yang menjadi kriteria 

dengan bobot tertinggi. Bagi wisatawan, hasil pemeringkatan dapat digunakan sebagai 

informasi pendukung dalam memilih destinasi wisata sesuai dengan preferensi. Selain itu, hasil 
penelitian dapat menjadi masukan dalam penyusunan strategi promosi dan evaluasi kualitas 

destinasi wisata di Kabupaten Tuban sehingga pengembangan pariwisata dapat dilakukan 
secara lebih terarah dan sesuai dengan kebutuhan wisatawan. 
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